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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi karena rendahnya kemampuan 

kosakata Bahasa Inggris pada anak usia dini pada kelompok B  diTk 

Assalam   Sukarame Bandar Lampung. Masalah yang akan diteliti 

yakni, tentang media permainan scrabble dan perkembangan 

kemampuan Bahasa Inggris setelah mengenal dan menggunakan 

media permainan scrabble. 

Metode yang digunakan adalah Classroom Action Research 

atau penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc 

Taggart yang terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan, pelaksaan, 

observasi, refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yakni siklus I 

dan siklus II, dan setiap siklus dilakukan empat kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan 

media permainan Scrabble adalah permainan yang tepat untuk 

mempermudah anak dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris pada 

Anak Usia Dini, dimana Scrabble adalah permainan yang dapat 

digunakan sebagai suplemen pembelajaran untuk membentuk 

pembelajaran yang lebih hidup, menarik, dan mampu merangsang 

berbagai peluang dalam pembelajaran di Tk Assalam   Sukarame 

Bandar Lampung. Dari hasil observasi prapenelitian menunjukan 

bahwa anak yang berkriteria Berkembang Sesuai Harapan masih 

dibawah presentase     sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

penulis. Setelah adanya tindakan siklus I kemampuan kosakata Bahasa 

Inggris pada anak meningkat berada dalam kategori Mulai 

Berkembang dengan  presentase menjadi      . Pada siklus II 

kemampuan kosakata bahasa Inggris pada anak meningkat berada 

dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan presentase 

menjadi      . Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

permainan scrabble dapat meningkatkan kosakata Bahasa Inggris 

pada anak usia dini di Tk Assalam   Sukarame Bandar Lampung. 

Kata Kunci : Permainan Scrabble, Kemampuan Kosakata Bahasa 

Inggris 
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MOTTO 

                   

                   

  

Artinya: Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya 

bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan 

mengembangkan sayapnya. masing-masing telah mengetahui (cara) 

sembahyang dan tasbihnya[    ], dan Allah Maha mengetahui apa 

yang mereka kerjakan. (QS. An-nur :  ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Penerapan Permainan Scrabble  

Penerapan adalah menjalankan atau melakukan sesuatu 

kegiatan. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan 

suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 

tertentu dan untuk suatu kepentingan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya.
1
 Permainan Scrabble merupakan 

kegiatan yang menyangkut pengenalan kata.  Menurut Pyatt, 

Scrabble mengambil nilai pendidikan dari teka-teki silang ke 

tingkat berikutnya. Pemain scrabble dapat meningkatkan 

kosakata mereka setiap kali mereka bermain, mencari kata 

dalam kamus, atau menerima paparan kata yang tidak 

diketahui sebelumnya yang digunakan oleh lawan. Guru juga 

dapat mempersempit dan memfokuskan kosakata yang 

digunakan sehingga cocok dalam tema atau peraturan tertentu 

yang mereka pelajari. Dengan cara ini, memori dan daya ingat 

juga ikut bermain. Permainan scrabble dapat meningkatkan 

kosakata dikarenakan pada strategi permainannya.
2
 

2. Kosakata Bahasa Inggris 

Kosakata merupakan hal yang sangat penting dimiliki 

seseorang, karena kosakata berperan untuk membentuk sebuah 

kalimat, mengeluarkan isi pikiran dan perasaan lisan maupun 

tulisan.
3
 Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan karena bahasa tersebut 

                                                           
1 Mohamad Muspawi, Irma Suryani, and Arni Yolanda Rahayu, ―Penerapan 

Permainan Scrabble Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata Anak,‖ Jurnal Sains 

Sosio Humaniora 4, no. 1 (2020): 1–9, https://doi.org/10.22437/jssh.v4i1.9761. 
2 Jurnal Ilmiah and Pendidikan Khusus, ―E-JUPEKhu EFEKTIFITAS 

PERMAINAN SCRABBLE DALAM E-JUPEKhu‖ 2, no. September (2013): 661–70. 
3 Ratna Wulan, ―Peranan Inteligensi, Penguasaan Kosakata, Sikap, Dan 

Minat Terhadap Kemampuan Membaca Pada Anak,‖ n.d., 166–85. 
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sudah menjadi kewajiban untuk dipelajari dan sudah meluas di 

berbagai lapisan pelajar hingga masyarakat umum.
4
 

Dapat disimpulkan bahwa ―Penerapan Permainan 

Scrabble untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris pada 

Anak Usia Dini‖ adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan 

untuk suatu kepentingan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. Dengan permainan scrabble dapat meningkatkan 

kosakata dikarenakan pada strategi permainannya. Hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris pada anak. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 

tentang Sistem Pendidikan menjelaskan bahwa, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
5
 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menentukan 

perkembangan seorang anak, pendidikan juga tercantum di dalam 

al quran surat At- Taubah ayat 122 yaitu: 

                     

                     

               

 

                                                           
4 Made Susini, Evirius Ndruru, and Universitas Warmadewa, ―Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris 1,2‖ 1, no. 2 (2021): 37–48. 
5 Debibik Nabilatul Fauziyah, Rina Syafrida, and Asmidar Parapat, 

―Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini Di PAUD MPA Daycare Evaluation Of 

Child Development In Early Childhood MPA Daycare‖ 4, no. 2 (2021): 172–86. 
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Artinya:  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S At-Taubah 

ayat 122).6 

Pendidikan merupakan modal dasar untuk 

menyiapkan generasi yang berkualitas dan dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. 

Pendidikan berperan penting untuk proses perkembangan 

berbagai aspek yang dimiliki oleh seorang anak. Bahkan bagi 

umat Islam pendidikan merupakan hal yang pertama kali 

diajarkan Allah Kepada Nabi Muhammad lewat surat Al-Alaq 

ayat 1-5 yang pertama kali diturunkan kepada rasulullah SAW 

yang berbunyi sebagai berikut: 

 

                     

                      

              

Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2. Dia   telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha mulia, 4. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak  diketahuinya.” (QS. Al-Alaq Ayat 1-

5).
7
 

                                                           
6 Departement Agama RI, ‖ Al Quran Dan Terjemahanannya 105 (2016). 
7 Departement Agama RI,‖ Al Quran Dan Terjemahanannya, 2017. 
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Dari ayat Al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting, sehingga 

Allah SWT pun menjanjikan keistimewaan bagi siapa saja 

yang mementingkan pendidikan. Pendidikan adalah suatu 

usaha yang dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan 

membantu anak yang bertujuan meningkatkan ilmu 

pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan 

bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang 

paling tinggi. Selain dari itu, pendidikan adalah upaya 

menolong anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara 

mandiri dan bertanggung jawab dan pendidikan merupakan 

usaha manusia dewasa dalam membimbing manusia yang 

belum dewasa menuju kedewasaan.
 
 Ki Hajar Dewantara 

sebagai bapak Pendidikan Nasional Indonesia mengatakan 

pendidikan tersebut adalah merupakan tuntutan didalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari pendidikan yaitu 

menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak tersebut 

agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
8
 

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan  merupakan  

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi serta modal dasar untuk menyiapkan 

generasi yang berkualitas dan dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya secara optimal. Agar anak tersebut 

memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang 

dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2018 Penyediaan 

Layanan Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 1 angka 1 

menegaskan bahwa ―Pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang diberikan bagi anak usia 0-6 tahun melalui 

pemberian berbagai rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan  dan perkembangan baik jasmani maupun rohani 

                                                           
8 I Made Sugiarta et al., ―FILSAFAT PENDIDIKAN KI HAJAR 

DEWANTARA ( TOKOH TIMUR )‖ 2, no. 3 (2019): 124–36. 
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agar siap dalam melakukan pendidikan dijenjang 

selanjutnya‖.
9
 

Anak Usia Dini adalah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 

perkembangan.  Setiap anak di dunia memiliki kecerdasan 

yang berbeda-beda dalam tingkat indikatornya. Hal ini 

menunjukan bahwa semua anak pada dasarnya memiliki 

kecerdasan.  Bahkan dalam Al Qur’an Allah telah 

menyerukan tentang anak, seperti dalam surat Al kahf ayat 46 

yang berbunyi sebagai berikut: 

           

                 

 

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amal kebajikan yang terus-menerus 

adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmuserta 

lebih baik untuk menjadi harapan.” (Q.S Al-

Kahfi:46).
10 

 

Usia 0-6 tahun merupakan masa dimana informasi 

yang diterima anak akan dianggap dan disimpan dalam otak. 

Masa ini juga sering disebut dengan golden age. Masa ini 

datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi dan sangat 

menentukan untuk mengembangkan kualitas manusia 

selanjutnya. Benyamin S. Blom, mengemukakan bahwa 

perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada 

tahun-tahun kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas 

kecerdasan terjadi ketika anak berusia 4 tahun, peningkatan 

                                                           
9 Raden Aulia et al., ―Pengetahuan Dan Pemahaman Guru-Guru Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini ( PIAUD ) Terhadap Literasi Kritis Di Indonesia Young 

Learners Teachers ’ Knowledge and Understanding of Critical Literacy in Indonesia 

Context‖ 4, no. 2 (2021): 198–212. 
10 Departement Agama RI,‖ Al Quran Dan Terjemahanannya, 2018. 
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30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun dan 20% sisanya 

pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.
11

 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surat 

Q.S Al-Anfal ayat 28: 

                  

            

Artinya :  Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu 

itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi 

Allah lah pahala yang besar. (Q.S Al-Anfal : 28).12 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa harta hanyalah 

sebagai cobaaan dan anak-anak adalah rezeki yang diberikan 

oleh Allah SWT. Pendidikan anak usia dini (PAUD) Pada 

hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memfasilitaskan pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 

pada seluruh aspek kepribadian anak. Mengingat masa usia 

dini merupakan masa yang sangat potensial untuk 

memperoleh pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluuh atau menekankan pada pengembangan seluruh 

aspek kepribadian anak. Oleh karena itu pendidikan untuk 

anak usia dini memberi kesempatan untuk anak 

mengembangkan semua potensi yang ada didalam dirinya 

secara maksimal.
13

 

                                                           
11 Loeziana Uce, ―The Golden Age .‖ 116 (2017): 77–92. 
12 Departement Agama RI, ‖ Al Quran Dan Terjemahanannya 113 (2020). 
13 Yoga Aditia Ragil, Sri Martini Meilani, and Zarina Akbar, ―Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Evaluasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Abstrak‖ 4, no. 2 

(2020): 567–74, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.420. 
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Dapat di simpulkan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir 

hingga umur 6 tahun dengan upaya pemberian rangsangan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh 

aspek kepribadian anak. Mengingat masa usia dini merupakan 

masa yang sangat potensial untuk memperoleh pendidikan. 

Sejalan dengan berkembangnya zaman, Pengajaran 

bahasa bagi anak prasekolah adalah suatu aktivitas atau proses 

penguasaan pengetahuan keterampilan belajar mengajar yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan 

dalam keterampilan bahasa anak. Dalam Al-Qur’an 

dinyatakan bahwa Allah mengajarkan manusia kemampuan 

berbicara sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 

ArRahman: 3-4: 

                

Artinya: Dia Menciptakan Manusia. Mengajarkan Pandai 

Berbicara (QS. Ar Rahman: 3-4).14 

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan 

anak yang sangat penting dan harus dikembangkan untuk 

bekal anak memahami suatu informasi yang dilihat, ditulis, 

dibaca, dan didengar serta kemampuan berkomunikasi dengan 

orang lain dalam kehidupannya sehari-hari berjalan dengan 

baik.
15

 Penguasaan bahasa asing menjadi salah satu kebutuhan 

manusia untuk dapat mengikuti pesatnya peradaban. Bahasa 

                                                           
14 Departement Agama RI, ―No Title‖ 116 (2017). 
15 Siti Kurniasih, ―Penggunaan Power Point Interaktif Dalam Kegiatan 

Bercerita Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Di Masa Pandemik 

Covid- Interactive Power Point In Storytelling Activities To Improve Children ’ s 

Speaking Ability During The Covid-19 Pandemic Anak . Keterlibatan Orangtua Dapat 

Memengaruhi Perkembangan Bahasa Anak Contohnya‖ 4, no. 2 (2021): 233–49. 



8 

 

adalah dasar dalam pembentukkan konsep dan pikiran. Bahasa 

memiliki hubungan kuat dengan kegiatan berpikir. Bahasa 

Inggris merupakan bahasa internasional yang sangat berperan 

dalam komunikasi secara global serta memudahkan interaksi 

secara internasional. Bahasa Inggris juga menjadi salah satu 

kunci yang menggenggam berbagai aspek, seperti bisnis, 

politik pendidikan, sosial, juga budaya. Bahkan saat ini 

Bahasa Inggris menjadi alat komunikasi era globalisasi yang 

cukup menentukan keberhasilan seseorang dalam mencapai 

karir yang baik. Waktu terbaik untuk belajar bahasa asing, 

dalam hal ini Bahasa Inggris, adalah sebelum usia 10 tahun, 

karena dalam usia ini seseorang dapat mencapai tingkat 

kemahiran yang bisa setara dengan penutur asli.
16

 

Perkembangan berbicara pada anak usia 5-6 tahun 

atau usia taman kanak-kanak biasanya ditandai dengan, 

mampu menceritakan apa yang telah ia lihat pada gambar, 

menyebutkan kegunaan suatu benda, menyebutkan macam-

macam warna, menyebutkan kalimat lima sampai tujuh 

kosakata, sudah dapat membentuk struktur kalimat yang jelas, 

menguasai 1500-14.000 kata, menirukan ucapan populer, 

berbicara tanpa henti dan senang mengarang cerita.
17

 

Bahasa Inggris merupakan bahasa kedua di Indonesia 

setelah bahasa Indonesia. Pembahasan pembelajaran kosakata 

Bahasa Inggris  di Indonesia untuk Anak Usia Dini masih 

belum memuaskan karena beberapa hal. Padahal, nyatanya 

memperkenalkan Bahasa Inggris dapat diasumsikan sebagai 

dukungan terhadap Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Mohammad Nuh. Perencanaan generasi 

emas perlu di tindaklanjuti dengan mengenalkan bahasa 

inggris sejak dini, karena bahasa inggris merupakan bahasa 

Internasional. Penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

                                                           
16 Syah Khalif Alam and Ririn Hunafa Lestari, ―Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia 

Dini Dalam Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card‖ 4, no. 1 (2020): 

274–79, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.301. 
17 Aisyah Isna, ―Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini‖ 2, no. 2 (2019): 62–

69. 
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merupakan kendaraan untuk berkiprah secara global dan 

mendunia. Dengan memperkenalkan bahasa Inggris sedini 

mungkin, berarti membekali para insan bangsa untuk 

megarungi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

leluasa, namun tetap mengutamakan budaya nasional. Dalam 

hal ini rendahnya penguasaan kosakata bahasa Inggris 

dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain, minimnya 

pengetahuan anak, rendahnya kemauan anak terhadap bacaan, 

kurangnya media dalam pengajaran kosakata, dan kurang 

tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar.
18

 

Pendidikan merupakan salah satu wadah belajar di 

Indonesia saat ini memang sudah memasukkan Bahasa Inggris 

sebagai salah satu mata pelajaran, namun yang tidak kalah 

penting adalah peranan guru. Salah satu peran guru adalah 

sebagai perancang adegan di dalam kelas, guru bertugas 

mengatur suasana di dalam pembelajaran agar dapat menjadi 

aktif dan kondusif. Untuk mencapai hal itu, seorang guru 

dapat memanfaatkan media pembelajaran untuk 

memaksimalkan kegiatan belajar mengajar.  Media 

pembelajaran mampu meningkatkan ketertarikan anak dalam 

kegiatan belajar mengajar dan memudahkan penyampaian 

informasi.  Media pembelajaran juga dimaksudkan untuk 

memberi anak pengalaman langsung dalam belajar, 

memotivasi, dan mempertinggi daya ingat anak.
19

 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian 

pesan pembelajaran kaitannya dengan model pembelajaran 

langsung yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai 

informasi dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan 

berbagai media yang sesuai. Media pembelajaran adalah alat 

bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Media pembelajaran 

                                                           
18 Andini Dwi Arumsari et al., ―Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak 

Usia Dini Di Kec Sukolilo Surabaya,‖ n.d., 133–42. 
19 Uswatun Hasanah, ‖ Pendidikan Anak Prasekolah, N.D., 403. 
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adalah perantara yang membawa pesan atau informasi 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran antara sumber dan penerima.
20

 

Media Pembelajaran yang memiliki fungsi utama 

untuk meningkatkan motivasi anak, mencegah kebosanan 

anak dalam mengikuti suatu proses pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman anak untuk meningkatkan kosakata 

Bahas Inggris yang baik. Peningkatan kosakata Bahasa 

Inggris dapat dilakukan dengan menggunakan media 

Permainan Scrabble. media scrabble adalah media permainan 

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan kosakata 

dengan cara menyusun huruf-huruf menjadi kata yang 

memiliki makna. Jika dihubungkan dengan penelitian ini, 

pada mata pelajaran Bahasa Inggris mengharuskan siswanya 

memiliki kosakata sebanyak mungkin. Dengan memiliki 

kosakata yang banyak, siswa akan lebih mudah untuk 

menguasai kosakata Bahasa Inggris.
21

 

Penggunaan media  dalam proses pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar anak sehingga dapat tercapainya 

tujuan pembelajaran yang lebih baik. Dengan menggunakan 

media akan mempermudah anak dalam menguasai kosakata 

bahasa Inggris. Pengertian Scrabble adalah permainan kata 

yang dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih dalam waktu 

yang tertentu. Umpannya satu menit, secara bergiliran setiap 

permainan berusaha membentuk kata-kata yang saling 

berhubungan di atas papan. Permainan dengan menggunakan 

kartu yang masing-masing mempunyai angka tertentu.
22

 

Keterbatasan kosakata juga mengakibatkan anak 

kurang aktif di dalam pembelajaran, anak tidak dapat 

mengutarakan pendapat karenan kurangnya penguasaan 

kosakata yang dimiliki. Banyak anak akhirnya memilih diam 

                                                           
20 Cheppy Sunzuphy, ―Media Pembelajaran,‖ n.d. 
21 Desi Sri Astuti et al., ―Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Melalui 

Permainan Scrabble,‖ GERVASI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 2 

(2020): 180, https://doi.org/10.31571/gervasi.v3i2.1338. 
22 Muthiara Firdaus and Elise Muryanti, ―Games Edukasi Bahasa Inggris 

Untuk Pengembangan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini‖ 4 (2020): 

1216–27. 



11 

 

daripada berinteraksi dengan guru yang berbicara dengan 

Bahasa Inggris. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kosakata dipahami sebagai perbendaharaan kata. Secara 

subteknis, kosakata diartikan sebagai frasa atau kata dari 

kosakata dasar yang digunakan di konteks teknis dengan 

makna secara khusus, sementara di lihat dari sisi teknis, 

kosakata diartikan sebagai frasa atau kata yang digunakan 

sebagai istilah pada bidang tertentu. 
23

 

Kosakata memiliki peranan penting dalam 

penguasaan bahasa asing, dalam hal ini Bahasa Inggris, 

mengingat bahasa Inggris adalah bahasa asing yang paling 

utama di Indonesia, maka proses pembelajaran harus bertahap. 

Ajarkan kosa kata sederhana kepada anak,  karena tanpa 

adanya penguasaan kosakata yang baik, seseorang akan 

kesulitan berkomunikasi atau bahkan tidak dapat 

berkomunikasi sama sekali. Bahasa memiliki peranan yang 

sangat penting bagi proses berfikir seseorang. Bahasa 

merupakan alat berpikir yang utama. Segala macam 

pengertian, ide, konsep, pikiran, dan angan-angan kita di 

lahirkan dengan bahasa. Bahasa juga sangat penting 

keberadaannya. Kosakata diartikan sebagai pembendaharaan 

kata. Kosakata bahasa Inggris adalah himpunan semua kata-

kata yang dimengerti oleh orang atau semua kata-kata yang 

kemungkinan akan digunakan oleh orang untuk menyusun 

kalimat baru.
24

 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara dengan 

salah satu di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung yang 

menyatakan bahwa guru pada saat proses pembelajaran atau 

pemberian kosa kata Bahasa Inggris anak usia dini hanya 

menggunakan metode bernyanyi dikarenakan pemanfaatan 

media kurang bervariasi. Hal ini menghambat anak dalam 

pengembangan bahasa pada anak usia dini di Tk Assalam 1 

                                                           
23 Pada Anak and Usia Dini, ―Jurnal Warta Edisi : 50 Oktober 2016 | ISSN : 

1829-7463 Universitas Dharmawangsa Jurnal Warta Edisi : 50 Oktober 2016 | ISSN : 

1829-7463 Universitas Dharmawangsa,‖ 2016. 
24 Firdaus and Muryanti, ―Games Edukasi Bahasa Inggris Untuk 

Pengembangan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini.‖ 
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Sukarame Bandar LampungSukarame Bandar Lampung, 

Upaya yang dilakukan untuk memotivasi anak dalam kegiatan 

pengembangan bahasa anak usia dini di Tk Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampungberupa pemberian reward bintang 

yang diberikan oleh anak setiap berhasil menguasai beberapa 

kosa kata yang diberikan oleh guru.
25

 Oleh karena itu dapat 

dijelaskan data masalah di sekolah tersebut bahwa rendahnya 

kosa kata bahasa inggris pada anak. Dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di Tk Assalam 1 masih menggunakan metode 

bernyanyi. Oleh karena itu, peneliti memiliki gagasan untuk 

mengetahui bagaimana cara meningkatkan kemampuan kosa 

kata bahasa Inggris pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 1 

permainan. Pembelajaran di taman kanak-kanak perlu juga di 

berikan rangsangan melalui kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan. Aktivitas yang membuat anak lebih 

bersemangat dalam mengeluarkan apa yang diketahuinya 

tentang kosa kata yang di milikinya dan dapat mempermudah 

daya ingatnya melalui sebuah permainan. Berkaitan dengan 

permainan, penulis memilih judul ini karena rendahnya kosa 

kata anak di Tk Assalam 1 disebabkan karena disekolah 

tersebut belum menerapkan permainan scrabble, dan metode 

yang digunakan masih menggunakan metode bernyanyi 

sehingga kurang efektifnya dalam mengembangkan kosa kata 

bahasa inggris pada anak, serta sarana dan prasarana kurang 

memadai hal itu dibuktikan dengan dokumentasi yang penulis 

lakukan. Permainan Scrabble adalah permainan yang tepat 

untuk mempermudah anak dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa Inggris pada Anak Usia Dini, dimana Scrabble adalah 

permainan yang dapat digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran untuk membentuk pembelajaran yang lebih 

hidup, menarik, dan mampu merangsang berbagai peluang 

dalam pembelajaran.
26

 

Berdasarkan hasil Observasi awal perkembangan 

Kosa kata Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 

                                                           
25 Hasil wawancara di TK Harniatun Arrazaaq Bandar Lampung  
26 Muspawi, Suryani, and Rahayu, ―Penerapan Permainan Scrabble Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Kosakata Anak.‖ 
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1 Sukarame Bandar Lampung Sukarame Bandar Lampung 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Awal Perkembangan Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini di  

Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung 

No Nama 
Indikator 

Ket 
1 2 3 4 5 

1 HA BB BB MB BB BB BB 

2 DA BB BB MB BB BB BB 

3 HY BB BB BB BB BB BB 

4 AY BB BB MB MB MB MB 

5 DE BB BB MB MB BB MB 

6 DV BB BB MB BB BB BB 

7 KE BB BB BB BB BB BB 

8 VI BB BB MB BB BB BB 

9 PA BB BB MB BB BB BB 

10 RAF BB BB BB BB BB BB 

11 YU BB BB MB MB MB MB 

12 RAJ BB BB BB BB BB BB 

           Sumber : Hasil Observasi Awal, Penulis di Tk Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung 

Keterangan Huruf : 

1. BB    : Belum Berkembang 

2. MB   : Mulai Berkembang 

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

4. BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Berikut ini Indikator tingkat pencapaian peningkatan 

bahasa Inggris pada anak usia di Tk Assalam 1 Sukarame 

Bandar Lampung: 

Tabel 1.2 

Indikator Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Aspek Perkembangan Indikator Bahasa 

Bahasa 

Anak dapat Menyebutkan bunyi 

huruf vocal. 

Anak dapat menyebutkan bunyi 

huruf konsonan. 

Anak dapat menyebutkan kosa 

kata yang diketahui. 

Anak dapat mengucapkan dan 

membedakan kosa kata kata 

yang didengar. 

Anak dapat mengucapkan kosa 

kata sesuai gambar. 

 Sumber : Jurnal Family Education27 

 

Berikut ini Indikator Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
27 Amalia Husna and Delfi Eliza, ―Strategi Perkembangan Dan Indikator 

Pencapaian Bahasa Reseptif Dan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia Dini,‖ no. 4 

(2021). 
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Tabel 1.3 

Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Pada Anak 

Usia Dini di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung 

Lingkup 

Perkembanga

n 

Indikator 
Tingkat Pencapaian 

Perkembangan 

Bahasa 

Anak dapat 

menyebutka

n bunyi 

huruf vocal 

Anak dapat menyebutkan bunyi 

huruf (a-i-u-e-o) menggunakan 

bahasa Inggris 

Anak dapat 

menyebutka

n bunyi 

huruf 

konsonan 

Anak dapat menyebutkan bunyi 

huruf 

(b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,

z) menggunakan bahasa Inggris 

Anak dapat 

menyebutka

n kosa kata 

yang 

diketahui 

Anak dapat menyebutkan kosakata 

yang diketahui dari tema; (identitas 

diri, kesukaanku, panca indera, 

keluargaku, profesi keluarga) 

menggunakan bahasa Inggris 

Anak dapat 

mengucapka

n dan 

membedakan 

kosakata 

yang 

didengar 

Anak dapat mengucapkan dan 

membedakan kosakata yang 

didengar (she-see-sea) 

Anak dapat 

mengucapka

n kosakata 

sesuai 

gambar 

Anak dapat menyebutkan kosakata 

yang diberikan guru sesuai gambar 

dengan tema; (identitas diri, 

kesukaanku, panca indera, 

keluargaku, profesi keluarga) 

menggunakan bahasa Inggris 
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Berikut ini Indikator tingkat keberhasilan peningkatan 

bahasa pada anak usia dini di Tk Assalam 1Sukarame Bandar 

Lampung : 

Tabel 1.4 

Presentase Data Awal Indikator Keberhasilan Peningkatan 

Bahasa Pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 1  

Sukarame Bandar Lampung 

 

No Kriteria Penilaian Jumlah Siswa Presentase 

1 BB 9 75% 

2 MB 3 25% 

3 BSH 0 0% 

4 BSB 0 0% 

Jumlah 12 100% 

  Sumber : Hasil Observasi Awal, Penulis di Tk Assalam 1 Sukarame 

Bandar Lampung 

Dalam tabel data awal persentase perkembangan 

bahasa melalui penerapan permainan scrabble dapat dilihat 

bahwa dari 12 anak, rata-rata pencapaian indikator yaitu 

Berkembang Sangat Baik (BSB) belum ada 0%, Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) Belum ada 0%, Mulai Berkembang 

(MB) ada 3 anak yaitu 25%, Belum Berkembang (BB) ada 9 

anak yaitu 75%.  
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Tabel 1.5 

Prasiklus Kemampuan Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini Di 

TK Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung 

 

 
Berikut ini kriteria keberhasilan peningkatan bahasa pada 

anak usia dini di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung : 

Tabel 1.6 

Presentase Kriteria Keberhasilan Peningkatan Bahasa  

Pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar 

Lampung 

No Nilai Interval 

Keberhasilan 

Kriteria Keberhasilan 

1 76%-100% BSB 

2 51%-75% BSH 

3 26%-50% MB 

4 0%-25% BB 

Kemudian dihitung menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut : 

 X 100% 

Keterangan :  

P= Persentase  

F= Frekuensi yang dicari presentasenya 

N= Jumlah Frekuensi 
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Berdasarkan hasil data dari pra observasi diatas penulis 

dapat mengemukakan permasalahan tersebut. Mengingat 

pentingnya bahasa Inggris bagi anak usia dini dimana periode 

paling sensitif dalam aspek bahasa pada anak adalah di umur 

dua sampai tujuh tahun. Segala macam aspek berbahasa harus 

diperkenalkan kepada anak sebelum masa tersebut habis, 

karena masa-masa tersebut otak anak masih mengalami 

plasticity dan flexibility sehingga masa-masa tersebut lebih 

mudah daripada kehidupan yang lain. Sehingga masa-masa 

tersebut disebut dengan masa kritis.  Maka dari itu, penulis 

tertarik melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul 

“Penerapan permainan scrabble untuk meningkatkan 

kosakata bahasa Inggris pada Anak Usia Dini di Tk Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung”.  

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

dikemukakan diatas, maka peneliti telah menetapkan beberapa 

identifikasi area dan fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Rendahnya penguasaan kosakata bahasa inggris pada anak 

usia dini. 

2. Kurangnya sarana prasarana yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan Identifikasi Area yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti telah menetapkan beberapa batasan 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian terhadap penerapan permainan scrabble dengan 

pengujian untuk melihat tingkat layak atau tidaknya 

permainan yang digunakan untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada anak usia dini. 

2. Melihat respon anak terhadap permainan yang digunakan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa Apakah 
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penerapan permainan scrabble dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini di Tk 

Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini 

memiliki tujuan untuk Mengetahui bagaimana cara 

menerapkan permainan scrabble untuk meningkatkan 

kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini di Tk Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung.  

 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa 

manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan 

informasi pemikiran tentang teori strategi guru dalam 

menerapkan permainan scrabble untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat 

bermanfaat : 

a) Bagi Peneliti : Peneliti dapat mengetahui 

bagaimana cara guru dalam menerapkan 

permainan scrabble untuk meningkatkan 

penguasan kosakata bahasa Inggris pada anak usia 

dini. 

b) Bagi Pendidik : Memberi masukan kepada guru 

atau pendidik tentang cara yang tepat dalam 

menerapkan permainan scrabble untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 

Inggris pada anak usia dini. 

c) Bagi Anak : Dengan adanya penerapan permainan 

scrabble untuk meningkatkan kosakata bahasa 

Inggris pada anak usia dini, maka aspek 

perkembangan anak pun akan berkembang secara 

optimal. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa peneliti 

terdahulu yang relavan dengan penelitian ini. Meskipun  

terdapat keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat 

berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu tersebut yaitu: 

1. Penelitian yang berjudul “Penerapan Penggunaan Media 

Permainan Scarbble Guna Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata Anak” Oleh Devy Habibi Muhammad, dkk. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa penguasaan 

kosakata siswa kelas Alif Kb Quran Aisyiyah 1 dapat 

ditingkatkan melalui permainan scrabble. Tindakan yang 

digunakan sesuai pembelajaran. Permainan dimodifikasi 

sesuai dengan tema pembelajaran anak yang menarik dan 

bervariasi di setiap pertemuan. Selain itu, pada siklus III 

ditambahkan penggunaan media pendukung yaitu iringan 

musik sesuai dengan kata pada scrabble serta kami 

sediakan reward. Siswa terlihat semakin senang dan 

bersemangat dalam bermain sehingga berebutan saat 

menyusun.
28

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang saya ambil adalah memiliki jenis penelitian yang 

sama yaitu Penelitian Tindakan Kelas dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya ambil 

adalah saya menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

dengan model tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis 

dan MC Taggart sedangkan penelitian terdahulu memakai 

model tindakan Kurt Lewin.   

2. Penelitian yang berjudul “Penerapan Permainan 

ScrabbleUntuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata 

Anak” Oleh Mohamad Muspawi,dkk. Dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa dapat Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

                                                           
28 Putri Wulandari Devy Habibi Muhammad, Agustiarini Eka Dheasari, 

―Penerapan Penggunaan Media Permainan Scarbble Guna Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata Anak‖ 1 (2020). 
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kosakata anak usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan melalui 

permainan scrabble di TK Dharma Wanita Mendalo 

Darat.  Tindakan  yang  digunakan  sesuai  dengan  usia  

dan  kemampuan  anak  dalam  menyusun komponen   

huruf   dan   menyebutkannya.   Permainan   dimodifikasi   

sesuai   dengan   tema pembelajaran anak yang  menarik 

dan bervariasi di setiap pertemuan.Selain itu, pada siklus 

II ditambahkan penggunaan media pendukung berupa 

iringan musik  rekaman suara sesuai dengan kata pada 

scrabble dan diberikan reward.Anak terlihat semakin 

senang dan bersemangat dalam bermain sehingga 

berebutan saat menyusun dan menjawab pertanyaan dari 

guru.
29

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang saya ambil adalah memiliki jenis penelitian yang 

sama yaitu Penelitian Tindakan Kelas dan menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan model tindakan 

yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC Taggart dan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

saya ambil adalah penelitian sebelumnya hanya memakai 

dua siklus. 

3. Penelitian yang berjudul “Penerapan Permainan 

Scrabble Untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa 

Inggris Siswa Kelas III Di Sdk St. Fransiskus Lawang” 

Oleh Atalya Catraratnanggadi Lukitaningtyas,dkk. Dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa Setelah dilakukan 

analisis dan pembahasan mengenai hasil belajar Bahasa 

Inggris siswa kelas III SDK St. Fransiskus Lawang, maka 

diperoleh kesimpulan respon serta sikap siswa kelas 

eksperimen yang diukur melalui angket penerapan 

permainan Scrabble dalam pembelajaran sangat baik. 

Siswa memberi respon yang positif dalam penerapan 

Scrabble, yakni mencapai angka 86% yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Di samping itu, ditemukan 

                                                           
29 Muspawi, Suryani, and Rahayu, ―Penerapan Permainan Scrabble Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Kosakata Anak.‖ 
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adanya perbedaan nilai rata-rata siswa pada kelas yang 

diberikan permainan Scrabble dalam pembelajaran dan 

kelas yang tidak diberi perlakuan. Hasil analisis 

menggunakan SPSS v25 menunjukkan sig 0,000 < 0,05 

yang menunjukkan Hi diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

permainan Scrabble membantu peningkatan kosakata 

Bahasa Inggris secara signifikan.
30

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang saya ambil adalah memiliki jenis penelitian yang 

sama yaitu Penelitian Tindakan Kelas dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya ambil 

adalah saya menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

dengan model tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis 

dan MC Taggart sedangkan penelitian terdahulu memakai 

model tindakan Kurt Lewin. 

4. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Scrabble Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Inggris” oleh Fitriana Nur Aisyah. Dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa dapat Berdasarkan hasil 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media Scrabble terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada 

siswa kelas III SD Negeri Wonolelo 3 Sawangan. Hal 

tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

ratarata pretest sebesar 53,5dan rata-rata posttest sebesar 

82,25. Peningkatan rata-rata pretest dan posttest adalah 

28,75. Media Scrabble dalam meningkatan penguasaan 

kosakata pada anak. Hal tersebut terbukti setelah diberi 

treatment atau perlakuan menggunakan media Scrabble, 

kosakata Bahasa Inggris pada anak mengalami perubahan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya Z score yaitu Nilai Z = 

- 3,845. Menunjukkan Asym.Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 

                                                           
30 Atalya Lukitaningtyas, Eka Adi, and Susilaningsih Susilaningsih, 

―Penerapan Permainan Scrabble Untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris Siswa 

Kelas Iii Di Sdk St. Fransiskus Lawang,‖ Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 2, no. 3 

(2019): 213–23, https://doi.org/10.17977/um038v2i32019p213. 
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0,05 artinya bahwa hipotesis yang menyatakan media 

Scrabble terhadap peningkatan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris pada anak diterima.
31

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang saya ambil adalah memiliki jenis penelitian dengan  

media yang sama. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saya ambil sekarang adalah saya 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas sedangkan 

penelitian terdahulu memakai jenis penelitian kuantitatif. 

5. Penelitian yang berjudul “Alat Permainan Edukatif 

Scrabble Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Kelompok B” Oleh Farlina Hardianti. 

Dari hasil penelitian dan pengembangan ini, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan studi 

pendahuluan dapat disimpulkan bahwa permainan 

scrabble merupakan permainan yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca anak. (2) Berdasarkan hasil analisis 

data yang diperoleh dari penelitian ini, baik dari hasil 

penilaian ahli materi, ahli media, dan respon anak 

diperoleh hasil yang bila dikonversikan kedalam data 

kualitatif disimpulkan baik untuk digunakan, sehingga 

alat permainan edukatif scrabble ini dalam 

penggunaannya dianggap layak untuk digunakan sebagai 

salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan anak di kelompok B. 

(3) Penggunaan alat permainan edukatif scrabble ini 

secara keseluruhan nilai post-test anak dinyatakan telah 

mengalami peningkatan dari kemampuan awal anak 

dengan nilai rata-rata pre-test 20,5 atau 56,9% dan nilai 

rata-rata post-test 24,06 atau 66,8%. Pada output paired 

samples test terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) kurang dari 

0,05 yaitu 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-

test atau adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah 

                                                           
31 fitriana N U R Aisyah Et Al., ―Pengaruh Penggunaan Media Scrabble 

Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris ,‖ 2017. 
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perlakuan, sehingga penggunaannya dikatakan efektif 

bagi pembelajaran membaca permulaan anak kelompok 

B.
32

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang saya ambil adalah memiliki jenis penelitian dengan  

media yang sama. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saya ambil sekarang adalah saya 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas sedangkan 

penelitian terdahulu memakai jenis penelitian RnD. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan tentang penelitian 

pengembangan ini. Antara bab satu dengan bab lainnya saling 

berkaitan. Untuk mencapai tujuan maka sistematika 

pembahasan dibagi menjadi beberapa bab yaitu : 

Bab I membahas tentang hal yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian pengembangan terkait penerapan 

permainan scrabble untuk meningkatkan kosakata bahasa 

inggris pada anak usia dini di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar 

Lampung. 

Bab II Peneliti menjelaskan tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian dan pengembangan ini. Penelitian 

menjabarkan tentang media pembelajaran scrabble, teori 

tentang kosakata bahasa Inggris dan teori tentang model 

penelitian penerapannya. 

Bab III peneliti menjelaskan tentang metode yang 

digunakan pada penelitian dan penerapan ini kemudian 

peneliti memaparkan tahap-tahap dalam penelitian dan 

penerapan permainan da teknis analisis data yang digunakan. 

Bab IV peneliti menjelaskan tentang hasil dan 

pembahasan pada peningkatan kosakata Bahasa Inggris di TK 

Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung, peneliti memaparkan 

siklus I dan Siklus II. 

                                                           
32 F Hardianti, ―Alat Permainan Edukatif Scrabble Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B,‖ E-

Journal.Hamzanwadi.Ac.Id, 2019. 
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Bab V peneliti memberikan simpulan serta 

rekomendasi pada proses penelitian di TK Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung. 
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BAB II 

Kajian Teoritik 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media memiliki kedudukan yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Media 

pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan si 

anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
33

 

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

keseluruhan proses pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan salahsatu komponen yang tidak berdiri sendiri 

saling beruhubungan dengan komponen lainnya dalam 

rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. Tanpa 

penggunaan media maka, pembelajaran tidak berjalan 

dengan efektif.
34

 

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Salah   

satu   komponen   penting   dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah media pembelajaran.
35

  

Media dalam proses pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar anak dalam pembelajaran yang 

pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran sampai 

pada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar pada anak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran 

                                                           
33 M.Pd Ajeng Rizki Safira, ―Media Pembelajaran Anak Usia Dini‖ 1 

(2017): 88. 
34 Ayu Fitria And A Pendahuluan, ―Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Anak Usia Dini,‖ N.D., 57–62. 
35 Kurnia Dewi Et Al., ―Pentingnya Media Pembelajaran,‖ N.D. 
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menggunakan media. Oleh karena itu penggunaan media 

pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 

pembelajaran.
36

 

Media pembelajaran merupakan alat bantu guru dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian tujuannya 

untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

kepada anak. Selain itu, media pembelajaran membantu anak 

untuk menyiapkan dan menerima materi karena dapat 

digunakan anak  secara mandiri di rumah. Media 

pembelajaran harus dikemas secara baik dan menimbulkan 

daya tarik agar anak menjadi betah untuk belajar. Kurang 

variatifnya media bukan semata-mata kesalahan guru, 

namun karena waktu pembelajaran akuntansi yang sedikit, 

kondisi sekolah, karakter anak, dan kurang mengoptimakan 

perkembangan teknologi.
37

 

Berdasarkan pendapat para pakar diatas Media 

pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Salah   satu   komponen   

penting   dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses 

pembelajaran, media untuk anak usia dini dapat 

meningkatkan proses belajar para anak dalam pembelajaran. 

Penggunaanya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

yang dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran 

menyimpulkan, bahwa proses dan hasil belajar pada anak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran 

menggunakan media. 

b. Pentingnya Media Pembelajaran 

Peran media dalam komunikasi pembelajaran di 

Taman Kanak kanaksemakin penting artinya mengingat 

perkembangan anak pada saat itu berada pada masa konkrit. 

Oleh karena itu, salah satu prinsip pembelajaran di TK 

                                                           
36 Pg- Paud, Fakultas Ilmu Pendidikan, and Universitas Negeri Padang, 

―Jurnal Pendidikan : Early Childhood Nurhafizah Pendidikan Merupakan Proses‖ 2, 

no. 2 (2018): 1–10. 
37 Hj Cucu Eliyawati et al., ―BAHAN AJAR,‖ 2010. 
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adalah kekonkritan, artinya bahwa anak diharapkan dapat 

mempelajari sesuatu secara nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran di TK harus menggunakan sesuatu yang 

memungkinkan anak dapat belajar secara konkret. Prinsip 

konkret tersebut mengisyaratkan perlunya digunakan media 

sebagai saluran penyampaian pesan dari guru kepada anak 

didik agar pesan atau informasi tersebut dapat diterima atau 

diserap anak dengan baik.
38

 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap anak.  Pemanfaatan media pembelajaran yang 

relevan dalam kelas dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Bagi guru, media membantu mengkonkritkan 

konsep atau gagasan dan membantu memotivasi peserta 

belajar aktif. Bagi anak, media dapat menjadi jembatan.
39

 

 Kegiatan bermain sambil belajar, merupakan suatu 

hal yang diutamakan dalam proses pembelajaran anak usia 

dini. Penggunaan alat permainan edukatif (APE) akan 

mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

anak. Akan tetapi, di lapangan masih banyak ditemukan 

anak yang penguasaan kosakatanya rendah sehingga perlu 

distimulus dengan baik melalui pemanfaatan APE dan media 

lain yang mendukung. 
40

 

  Sehubungan dengan permasalahan di atas, penulis 

bermaksud memberikan solusi alternatif untuk anak dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata yaitu dengan 

penggunaan media permainan scrabble yang dimodifikasi 

agar mampu meningkatkan penguasaan kosakata anak 

melalui menyusun huruf-huruf di papan scrabble yang 

                                                           
38 Drs. Kustiawan M.Sn Usep,‖ Pengembangan Media Pembelajaran Anak 

Usia Dini, 2016, 240. 
39 Shofia Maghfiroh and Dadan Suryana, ―Media Pembelajaran Untuk Anak 

Usia Dini Di Pendidikan Anak Usia Dini‖ 5 (2021): 1560–66. 
40 Usia Dini, ―Penerapan Prinsip Bermain Sambil Belajar Dalam 

Mengembangkan Multiple Inteligencia Pada Pendidikan Anak Usia Dini‖ 2, no. 2252 
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membentuk sebuah kata yang dapat dipahami anak. Melalui 

penggunaan media permainan mempermudah anak dalam 

bermain dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak usia 5-6 

tahun melalui media permainan scrabble. Selain itu penulis 

berharap agar permainan ini dapat bermanfaat dan 

berpengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan lainnya 

pada diri anak. 

c. Permainan Scrabble 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

permainan scrabble. Scrabble merupakan jenis permainan 

yang dapat dimainkan oleh 2 anak atau lebih yang bertujuan 

untuk mengumpulkan nilai atau poin berdasarkan nilai kata 

yang tertulis dari tiap huruf yang dapat dilihat pada 

rangkaian game scrabble. Permainan dengan huruf-huruf ini 

dapat mengasah kepandaian intelektual dan emosional anak 

dalam mengeja kata yang mengandung arti, baik dalam 

bahasa indonesai maupun bahasa inggris.
41

 

Scrabble adalah permainan yang dapat digunakan 

sebagai suplemen pembelajaran untuk membentuk 

pembelajaran yang lebih hidup, menarik, dan mampu 

merangsang berbagai peluang dalam pembelajaran.Media 

Pembelajaran yang memiliki fungsi utama untuk 

meningkatkan motivasi anak, mencegah kebosanan anak 

dalam mengikuti suatu proses pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman anak untuk meningkatkan kosakata 

Bahas Inggris yang baik. Peningkatan kosakata Bahasa 

Inggris dapat dilakukan dengan menggunakan media 

Permainan Scrabble.
42

 

Permainan scrabble sebagai media alternatif dalam 

pembelajaran tentu akan menjadi pengalaman baru yang 

berkesan bagi anak. Pengalaman yang berkesan akan 

                                                           
41 Varia Nihayatus Saadah et al., ―PENGARUH PERMAINAN SCRABBLE 
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memicu munculnya flashbulb memori, yang mana anak akan 

mudah mengingat kosa kata yang mereka hafal pada situasi 

dan kondisi yang relatif baru dan berkesan.
43

 

Permainan scrabble merupakan permainan menyusun 

kepingan huruf-huruf alfabet menjadi sebuah kata di atas 

sebuah papan berbentuk persegi yang dapat disusun secara 

mendatar atau menurun seperti teka-teki silang dan dapat 

dimainkan oleh 2 atau 4 orang anak. Permainan ini bertujuan 

membina penguasaan kosakata, melatih ejaan, dan melatih 

penguasaan struktur morfologis pada anak. Permainan 

scrabble beragam jenisnya dan pada umumnya digunakan 

untuk anak sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas. Namun belakangan ini permainan scrabble 

sudah mulai bisa digunakan untuk anak usia dini hingga 

anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi scrabble yang 

digunakan bentuknya akan berbeda dengan scrabble untuk 

anak-anak usia sekolah menengah.
44

 

Scrabble untuk anak usia dini dapat dibuat sendiri 

oleh guru dengan penyesuaian tema pembelajaran. Hal 

tersebut harus disesuaikan dengan syarat-syarat 

pembuatannya. Hal ini sesuai pendapat Rolina (2012) 

menyebutkan permainan anak harus memenuhi syarat 

berupa : (1) Memiliki nilai edukatif (2) Teknis permainan 

dan (3) Estetika permainan. Selain meningkatkan 

penguasaan kosakata, banyak manfaat yang didapatkan 

dalam penggunaan permainan scrabble terutama untuk anak 

usia dini. Menurut Hinebaugh dalam Sa’adah dan Nurul 

(2013) mengemukakan beberapa manfaat dalam permainan 

scrabble sebagai salah satu jenis permainan papan edukasi, 

yaitu: (1) Mampu meningkatkan kemampuan membaca pada 

anak, (2) Dapat mengembangkan perbendaharaan kosakata 

anak, (3) Dapat mengembangkan kemampuan dalam tata 

                                                           
43 Nika Musrifah, Siti Mardiyati, and Wardatul Djannah, ―C o n s i l i u M‖ 
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bahasa anak, (4) Mampu melatih kemampuan anak dalam 

mengeja suku kata, (5) Mampu melatih kemampuan anak 

dalam mengenal huruf-huruf dan angka.
45

 

Berdasarkan pendapat para pakar diatas Permainan 

Scrabble adalah media permainan yang dapat digunakan 

sebagai suplemen pembelajaran untuk membentuk 

pembelajaran yang lebih hidup, menarik, dan mampu 

merangsang berbagai peluang dalam pembelajaran. 

Merupakan permainan menyusun kepingan huruf-huruf 

alfabet menjadi sebuah kata di atas sebuah papan berbentuk 

persegi yang dapat disusun secara mendatar atau menurun 

seperti teka-teki silang dan dapat dimainkan oleh 2 atau 4 

orang anak. Permainan yang bertujuan membina penguasaan 

kosakata, melatih ejaan, dan melatih penguasaan struktur 

morfologis pada anak. 

2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  

a. Pengertian Bahasa 

 Perkembangan Bahasa adalah sebuah tujuan utama 

kegiatan perkembangan dan sekaligus tujuan simulasi 

kecerdasan verbal linguistik untuk pendidikan Anak 

TPA, KB, dan TK. Pendidik perlu menyediakan 

kesempatan bagi anak-anak didiknya untuk melakuakan 

interaksi dan percakapan di antara mereka, selain 

kegiatan-kegiatan lain yang mengandung berbagai 

tuntutan representasional misalnya (meminta seseorang 

anak untuk mendeskripsikan suatu kepada temannya 

yang tidak bisa melihat objek tersebut, untuk 

menjelaskan bagaimana dia mengerjakan suatu tugas atau 

bagaimana cara kerja sesuatu, atau memusyawarakan 

suatu masalah sosial dengan anak lain lewat kata-kata).
46
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Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan pada anak usia dini.
 
 Bahasa adalah alat 

penghubung atau alat komunikasi antara anggota 

masyarakat yang terdiri dari individu-induvidu yang 

menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya. Bahasa 

anak berkembang sejak tangisan pertama sampai anak 

bertutur kata. Masa perkembangan bahasa anak dibagi 

dalam dua periode, yaitu periode Pre Linguistik (0-1 

tahun) dan periode Linguistik (1-5 tahun). 
47

 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi 

―berbahasa‖ yaitu menggunakan bahasa. Bahasa artinya, 

kata yang digunakan untuk menghubungkan bagian 

ujaran, dan berbahasa adalah proses menyampaikan kata-

kata.
 
 Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 

oleh seseorang dalam berinteraksi atau berhubugan 

dengan orang lainnya. Bahasa yang di miliki dan dikuasai 

anak adalah bahasa yang berkembang di dalam keluarga, 

yang sering kita sebut dengan istilah ― Bahasa Ibu‖. 

Perkembangan bahasa ibu dilengkapi dan di perkaya oleh 

budaya masyarakat tempat di mana ia tinggal.
48

 

  Bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide 

dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan 

kategori kategori berpikir. Selain itu bahasa juga 

merupakan komunikasi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena disamping berfungsi sebagai 

alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang 

lain juga sekaligus sebagai alat untuk memahami 

perasaan dan pikiran orang lain. Menurut Gu kemampuan 

berbahasa disebutkan sebagai serangkaian keterampilan 

atau komponen pengetahuan.
49

 Anak-anak usia dini 
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adalah masa yang sangat penting dalam perkembangan 

bahasanya.  

  Bahasa anak adalah sistem simbol lisan yang 

digunakan anak. Sistem tersebut digunakan anak 

berkomunikasi dengan orang lain yang mengacu pada 

bahasa tertentu, seperti bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, 

Bahasa Inggris. Bahasa Mencakup setiap sarana 

komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan 

untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
50

 

  Bahasa adalah rangkaian bunyi yang melambangkan 

pikiran, perasaan dan sikap manusia. Dengan 

menggunakan bahasa anak akan tumbuh dan berkembang 

menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-

tengah masyarakat. Bahasa merupakan rangkaian bunyi 

yang melambangkan pikiran, perasaan, serta sikap 

manusia. Jadi dapat dikatakan sebagai lambang. Bahasa 

anak adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk 

menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan 

dan lain-lain untuk kepentingan peribadinya. Bahasa 

sebagai simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai 

ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol 

visual maupun verbal, simbol-simbol tersebut dapat di 

lihat, dibaca dan di tulis, sedangkan simbol-simbol verbal 

dapat di ucapkan dan didengar.
51

 

  Berdasarkan pendapat para pakar diatas 

Perkembangan Bahasa adalah sebuah tujuan utama 

kegiatan perkembangan dan sekaligus tujuan simulasi 

kecerdasan verbal linguistik untuk pendidikan Anak 

TPA, KB, dan TK. Bahasa merupakan salah satu aspek 

penting dalam perkembangan pada anak usia dini. Bahasa 

merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, 
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perasaan, serta sikap manusia. Bahasa merupakan alat 

untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa 

juga menghasilkan konsep dan kategori kategori berpikir. 

  Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan yang 

paling berkaitan dengan perkembangan bahasa dan anak 

yang cerdas secara linguistik akan berkembang dengan 

baik kemampuan bahasa dan komunikasinya. Oleh 

karena itu, simulasi kecerdasan verbal linguistik akan 

menunjang pengembangan bahasa secara optimal. 

Kemampuan berbahasa pada usia dini bervariasi. 

Kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa anak 

dengan mempertimbangkan perbedaan-perbedaan 

sehingga semua anak bisa berpartisipasi secara Aktif.
52

 

  Diera globalisasi saat ini, salah satu sarana 

komunikasi yang berperan penting dan diperlukan untuk 

kompetensi global adalah penguasaan bahasa asing. 

Pembelajaran bahasa asing sebagai bahasa kedua 

Indonesia adalah pembelajaran bahasa Inggris. Bahasa 

Inggris merupakan salah satu bahasa dari ribuan bahasa 

yang ada di dunia. Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional dan bahasa resmi yang digunakan oleh 

berbagai negara dipenjuru dunia komunikasi, mulai dari 

lisan baik secara resmi maupun tidak resmi. Penguasaan 

bahasa Inggris sangat penting karena hampir semua 

sumber informasi global dalam berbagai aspek kehidupan 

menggunakan bahasa ini. Dalam proses berbahasa 

tersebut, terdiri dari beberapa aspek bahasa yang 

merupakan bagaian dari program bahasa. Salah satu 

aspek tersebut yaitu kosakata.
53

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Bahasa 

Perlu di ketahui bahwa dalam segala hal baik 

dalam bentuk perkembangan, pertumbuhan, dan 

perkembangan ank itu mempunyai beberapa faktor-
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faktor yang menunjang atau yang mempengaruhinya. 

Dalam penulisan skripsi ini akan dipaparkan faktor 

faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa. 

Perkembangan bahasa di pengaruhi oleh faktor-faktor 

antara lain; kesehatan, intelegensi, status sosial 

ekonomi, jenis kelamin, hubungan keluarga dan 

kondisi lingkungan. 

a) Faktor kesehatan 

Kesehatan merupakan factor yang sangat mempunyai  

bahasa anak,terutama pada usia awal kehidupan untuk 

memelihara perkembangan bahasa anak secara normal, 

orang tua perlu memperhatikan kondisi kesehatan anak. 

b) Intelegensi 

Perkembangan bahasa anak, dapat di lihat dari tingkat 

intelegensinya, anak yang perkembangan bahasanya 

cepat pada umumnya memiliki intelegensinya normal 

atau diatas normal. 

c) Status sosial ekonomi keluarga 

Beberapa situai hubungan antara perkembangan bahsa 

dengan status sosial ekonomi keluarga menunjukkkan 

bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin me 

nglami keterlambatan dalam perkembangan bahasa di 

badingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang 

lebih baik. 

d) Jenis kelamin (sek) 

Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan 

dalam vocalisasi antara pria dan wanita, namun mulai 

usia 2 tahun, anak wanita menunjukkan perkembangan 

nya yang lebih cepat dari anak pria. 

e) Hubungan keluarga 

Hubungan ini di maknai sebagai proses pengalaman 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan 

keluarga, terutama bagi orang tua yang mengajar, 

melatih dan memberikan contoh berbahasa pada anak. 

Hubungan yang sehat antara anak adan orang tua ( 

penuh perhatian dan kasih sayang dari orang tua nya) 

memfasilitasi perkembangan. Kemampuan bahasa anak, 
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sedangkan hubungan yang tidak sehat mengakibatkan 

anak akan mengalami kesulitan atau keterlambatan 

dalam kemampuan bahasanya. Oleh karena itu 

hubungan kelurga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi bahasa pada anak. Anak dapat 

meningkat cepat jika anak memiliki kemampuan dan 

anak di dukung oleh lingkungan yang baik.
54

 

c. Kosakata Bahasa Inggris Anak Usia Dini   

Kosakata merupakan seperangkat leksem yang 

meliputi kata tunggal, kata majemuk, dan idiom. 

Sementara itu Valette mengemukakan bahwa kosakata 

adalah kata atau kelompok kata yang memiliki makna 

tertentu. Selanjutnya menurut mar’at menyatakan bahwa 

penguasaan kosakata anak 5-6 tahun berada pada periode 

deferensiasi, yaitu dapat menggunakan kata-kata dan 

sesuai dengan maknanya. Beberapa pengertian abstrak 

seperti pengertian waktu dan ruang yang mulai muncul, 

menguasai kata benda dan kata kerja mulai 

terdeferensiasi.
55

 

Kosakata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Depdikbud) kosakata berarti pembendaharaan kata atau 

vocabuler. Kosakata atau pembendaharaan kata suatu 

bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah 

bahasa. Pendapat Keraf tersebut memberikan penegasan 

bahwa sesungguhnya kosakata itu merupakan 

keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa. Usia 5-6 

tahun merupakan saat berkembang pesatnya penguasaan 

tugas pokok dalam berbicara yaitu menambah kosakata. 

Menguasai penambahan pengucapan kata dan 

menggabungkan kata menjadi kalimat. Penguasan 

kosakata anak meningkat pesat ketika ia belajar kata-kata 

                                                           
54 Salma Aulia Khosibah, ―Bahasa Reseptif Anak Usia 3-6 Tahun Di 

Indonesia‖ 5, no. 2 (2021): 1860–69, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1015. 
55 Risa Mufliharsi, ―PEMANFAATAN BUSY BOOK PADA KOSAKATA 

ANAK USIA DINI DI PAUD SWADAYA PKK‖ V (n.d.): 146–55. 
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baru dan arti-arti baru. Anak usia 5-6 tahun umumnya 

sudah dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosakata.
56

 

Di dalam pembelajaran bahasa Inggris, ada empat 

ketrampilan berbahasa yang dipelajari yaitu 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), 

membaca (reading), dan menulis (writing). Untuk 

menguasai empat ketrampilan berbahasa tersebut, ada 

beberapa elemen kebahasaan yang mendukungnya seperti 

vocabulary, pronunciation, spelling, grammar, 

phonology, morphology, syntax dan discourse. Salah satu 

elemen kebahasaan yang sangat penting untuk dipelajari 

dan dikuasai oleh anak sejak awal mengenal bahasa 

Inggris dan untuk mendukung empat ketrampilan 

berbahasa adalah vocabulary atau kosakata.
57

 

Kosakata merupakan dasar atau landasan utama 

dalam pembelajaran bahasa asing, dalam hal ini adalah 

bahasa Inggris, sebagai bahasa asing pertama yang wajib 

dipelajari dan dikuasai oleh anak di berbagai jenjang 

pendidikan. Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat 

Team Ermawati et al bahwa vocabulary plays an 

important role in developing students’ understanding.58
 

Kosakata merupakan salah satu komponen atau 

elemen utama, selain grammar atau tata bahasa, yang 

memang tidak dapat dipisahkan dari empat ketrampilan 

berbahasa tersebut. Belajar kosakata tidak hanya 

menghafalkan kata-kata saja, namun juga membutuhkan 

kemampuan untuk mengenali kata-kata tersebut, 

bagaimana cara mengingatnya, bagaimana 

mengucapkannya dan bagaimana menggunakannya 

dengan tepat dan benar dalam kalimat. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Wallace yang menyebutkan 

                                                           
56 Lilis Syamsiyah, ―Efektivitas Media Fuzzy Felt Untuk Meningkatkan 

Kosakata Anak Usia Dini‖ 6, no. 4 (2022): 2700–2710, v6i4.1803. 
57 Niswatin Nurul Hidayati, ―Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris Anak 

Usia Dini Dengan Kartu Bergambar‖ 1, no. 1 (2017): 67–86. 
58 Arumsari et al., ―Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini Di 

Kec Sukolilo Surabaya.‖ 
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bahwa learning foreign vocabulary is not only 

memorizing the words, it requires the ability to recognize 

words, recall, pronounce spell and use them 

appropriately. Kualitas yang dimiliki seseorang dalam 

keterampilan berbahasanya bergantung pada kualitas dan 

kuantitas dari kosakata yang telah dikuasainya. Semakin 

banyak kosakata yang dikuasai dan dimilikinya, semakin 

mudah pula ia mengembangkan empat ketrampilan 

berbahasa. Murcia menyebutkan bahwa vocabulary is 

central to language acquisition, whether the language is 

first, second or foreign. Sedangkan Hatch & Brown 

menyebutkan bahwa vocabulary refers to a list or set of 

words for a particular language or a list or set of words 

that individual speaker of a language might use.59
 

Berdasarkan pendapat para pakar diatas Kosa 

kata merupakan seperangkat leksem yang meliputi kata 

tunggal, kata majemuk, dan idiom. Kosakata itu 

merupakan keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa. 

Di dalam pembelajaran bahasa Inggris, ada empat 

ketrampilan berbahasa yang dipelajari yaitu 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), 

membaca (reading), dan menulis (writing). Salah satu 

elemen kebahasaan yang sangat penting untuk dipelajari 

dan dikuasai oleh anak sejak awal mengenal bahasa 

Inggris dan untuk mendukung empat ketrampilan 

berbahasa adalah vocabulary atau kosakata. Kosakata 

merupakan salah satu komponen atau elemen utama, 

selain grammar atau tata bahasa, yang memang tidak 

dapat dipisahkan dari empat ketrampilan berbahasa 

tersebut. 

 

 

 

 

                                                           
59 Alam and Lestari, ―Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini Dalam 

Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card.‖ 
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B. Model Tindakan 

Tindakan siklus PTK yang digunakan adalah model tindakan 

yang dikemukan oleh Kemmis dan MC Taggaert yang disajikan 

dalam gambar berikut. 

 

 
 

Penelitian Tindakan Kelas ini dipilih dengan menggunakan 

model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa 

siklus tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan  refleksi 

mengenai hasil tindakan tindakan-tindakan pada siklus 

sebelumnya. 
60

 

Menurut Jean McNiff, dalam buku Penelitian Tindakan 

Kelas ― Penelitian tindakan kelas dalam pendidikan merupakan 

sebuah metode penelitian kualitatif yang mendorong para praktisi 

(pengajar/guru) menjadi reflektif dalam praktik mengajar,dengan 

tujuan lebih meningkatkan/memperbaiki sistem mengajarnya. 
61

 

 

                                                           
60 Dr Suwarsih Madya Prof, ―PENELITIAN TINDAKAN KELAS,‖ Jurnal 

PTK, 2020. 
61 Ph.D. dkk Prof. Dra. Herawati Susilo, M.Sc., ―Penelitian Tindakan 

Kelas,‖ Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 2011, 305. 
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C. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam sebuah penelitian tidak 

akan terlepas dari sebuah hipotesis karena jika tidak ada hipotesis 

peneliti akan lebih sukar meneliti permasalahan yang akan 

ditelitinya. Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, 

hipotesis dibutuhkan sebagai acuan peneliti, yang disebut dengan 

hipotesis tindakan sebagai jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang 

terkumpul.. 
62

 

Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis 

perbedaan atau hubungan melainkan hipotesis tindakan. Hipotesis 

tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan 

perbaikan yang diinginkan. Untuk sampai pada pemilihan tindakan 

yang tepat, peneliti dapat mulai dengan menimbang prosedur-

prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang 

diinginkan dapat dicapai. Dalam hal ini peneliti hendaknya 

mencari masukan dari orang-orang yang terkait dengan masalah 

penelitian.
63

 

Dari pendapat di atas dapat diketahui pengertian 

hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. Maka 

hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: ―Penerapan Permainan Scrabble untuk Meningkatkan 

Kosakata pada Anak Usia Dini‖. 

                                                           
62 M.Pd Muh, Fitrah S.Pd., ―Metode Penelitian,‖ Jurnal Pendidikan, 2016, 

79. 
63 M.Kes Dr, Sandu Siyoto, SKM, ―Dasar Metode Penelitian,‖ Jurnal 

Cendekia, 2015, 98. 



42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

analisis data bersama guru-peneliti dapat disimpulkan bahwa 

media papan scrabble dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini di TK Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung. Hal ini terlihat dari fakta yang 

penulis lihat sebelum menggunakan permainan Scrabble bahwa 

perkembangan bahasa Inggris anak-anak terbatas dan menurut 

penelitian penulis, anak-anak sangat senang dan antusias dengan 

permainan Scrabble. Kemampuan berbahasa anak juga meningkat 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat diamati selama 

pembelajaran. Penulis menggunakan lingkungan permainan 

Scrabble dalam proses belajar mengajar, berfokus pada gameplay 

untuk memastikan bahwa setiap topik tersampaikan dengan baik. 

Anak usia dini, dari 12 anak kelas B2 dengan perkembangan 

sangat baik (BSB) belum, perkembangan diharapkan (BSH) 

belum ada, perkembangan awal (MB) ada 3 anak yaitu. 25 anak 

belum berkembang (BB) ada 9 yaitu 75%. Pada Siklus I, dari 12 

anak belum berkembang dengan baik (BOD), berkembang sesuai 

harapan (BSH), 4 anak atau 33,3%, 8 anak berkembang dini 

(MB) (66,6%) dan belum . Dikembangkan (BB) tidak ada. Pada 

Siklus II, dari 12 anak yang menunjukkan perkembangan sangat 

baik (BOD), 2 anak (16,6%) berkembang sesuai harapan (BSH) 

10 yaitu. 83,3% belum berkembang (MB) dan belum berkembang 

(BB) belum berkembang. untuk eksis  

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

telah dilakukan, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Kemampuan Bahasa Inggris dapat dikembangkan jika 

pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi supaya dapat menarik perhatian anak, salah 

satunya menggunakan media permainan scrabble. 
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2. Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan dengan 

pembagian media scrabble dengan jumlah peserta didik 

agar penelitian berjalan secara maksimal untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata Bahasa Inggris pada 

anak di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

pendidik di Tk Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung 

dalam meningkatkan kemampuan kosakata Bahasa 

Inggris pada anak secara maksimal. 

4. Kepada kepala sekolah hendaknya menyediakan berbagai 

alat permainan yang edukatif tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan anak secara maksimal. 
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